BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll,
secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu kontes khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.*

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan dideskripsikan
untuk menghasilkan gambaran yang mendalam serta terperinci tentang
pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
pembelajaran figih.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena
sosial dari sudut atau persepektif partisipan. Partisispan adalah orang-
orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data,
pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui

analisis berbagai keterkaitan dari partisipan, dan melalui penguraian

* Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kuakitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 06
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“pemaknaan partisipan” tentang situasi-Situasi dan peristiwa-peristiwa.

Pemaknaan partisipan meliputi perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiran,

dan kegiatan dari partisipan. Beberapa peneilitian kualitatif diarahkan

lebih dari sekedar memahami fenomena tapi juga mngembangkan teori.*
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penilitian deskriptif. Menurut Whitney
yang dikutip Andi Prastowo dalam bukunya yaitu: Metode penelitian
deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat, jenis
penelitian ini mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat dan
tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu,
termasuk  hubungan  kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dalam suatu fenomena.>*

Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh beberapa tokoh
penelitian tersebut mengambil kesimpulan bahwa penelitian dengan
pendekatan kualitatif adalah penelitian yang pada akhirnya akan
menemukan data-data deskriptif. Konsep penelitian kualitatif ditujukan
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif

partisipan. Tujuan utama penelitian  kualitatif —adalah  untuk

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitiian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him.94

1 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him. 201



53

menggambarkan (to describe), memahami (to understand), dan
menjelaskan (to explain) tentang suatu fenomena yang unik secara
mendalam dan lengkap sesuai dengan prosedur dan teknik yang khusus
sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif.>?

Oleh karena itu, peneliti akan mendeskripsikan dan menguraikan
fenomena-fenomena pembelajaran yang di MTs Darul Falah Bendiljati
Kulon Sumbergempol, terkait dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT (Team Group Tournaments) dalam Pembelajaran

Figih di Mts Darul Falah Bendiljati Kulon Simbergempol Tulungagung.

B. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama penelitian ini adalah manusia. Untuk memperoleh data
yang sebanyak-banyaknya serat mendalam, peneliti langsung hadir di tempat
penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak
diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat
partisipan atau pengamat penuh.>®

Kehadiran peneliti dalam jenis penelitian kualitatif ini merupakan salah
satu unsure penting. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, befungsi

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,

52 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 143
5% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Toras, 2011), him. 167
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melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya.>*

Disamping itu peneliti selain bertindak sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul data, peneliti juga bertindak sebagai penganalisis data sekaligus
sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan observasi, peneliti bertindak sebagai pengemat partisipan
pasif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan
sunguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan
sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin
keabsahannya.

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu peneliti mengajukan
surat izin penelitian sebagai salah satu persyaratan. Dalam mengajukan surat
perizinan penelitian dilakukan secara formal dengan menyerahkan surat izin
penelitian dari pihak kampus kepada pihak sekolah, dalam hal ini kepala
sekolah yang berwenang dalam mengambil keputusan atas proses perizinan
penelitian tersebut. Yang kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara
emosional dengan para perangkat sekolah dan juga siswa yang nantinya akan
menjadi obyek penelitian. Hal tersebut diharapkan agar terwujudnya suasana

harmonis antara peneliti dan obyek penelitian.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif dan RnD, (Bandung: ALFABETA,
2011), him. 222
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C. Lokasi Penelitian
Tempat atau lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.
Pemlihan lokasi atau state selection berkenaan dengan penetun unit, bagian,
kelompok, tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau
peristiwa yang ingin diteliti.>
Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang
melatar belakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan maka tempat
penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga pendidikan dalam
satu kawasan.®
Dalam penyusunan skripsi ini, penelitian dilakukan di MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. Adapun penetapan lokasi
penelitian pada sekolah ini yaitu berdasarkan pertimbangan berikut:
1. MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tuluangagung
merupakan salah satu sekolah yang mudah dijangkau oleh peneliti.
2. MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tuluangagung telah
menerapkan model pembalajaran TGT (Team Group Tournament).
3. Adanya guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar mata pelajaran

Figih dengan menggunakan metode koooperatif.

% Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 102

% Sukardi, Metodoogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Yogyakarta: Bumi
aksara, 2003), him. 53
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4. Mengingat penilitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka
peneliti harus mempertimbangkan jarak, waktu, tenaga dan sumber daya
peneliti. Letak peneliti yang sangat strategis dan mudah dijangkau sangat
mendukung dalam proses peleksanaan penelitian dari segi jarak, waktu,

tenaga, dan sumber daya peneliti.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Untuk
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber data, peneliti
hendaknya menggunakan rumus 3P, yang mana penjelasannya sebagai
berikut:®’

1. Person (orang): yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara.

2. Place (tempat): yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa
keadaan diam ( misalnya ruangan, kelengkapan data, wujud benda, warna,
dan lain-lain) atau bergerak ( misalnya: aktivitas, kinerja, laju kendaraan,
ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar mengajar, dan
lain sebagainya.)

3. Paper (kertas): yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan pengertiannya ini

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta), him. 128
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maka paper bukan hanya terbatas pada kertas sebagaimana terjemahan

dari kata paper dalam bahasa inggris, tetapi dapat berwujud batu, kayu,

tulang, daun lontar, dan sebagainya, yang cocok untuk prnggunaan metode
dokumentasi.

Adapun sumber data utama (primer) dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan (sekunder) seperti
dokumen dan lain-lain. Sumber data dalam penelitian ni adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer
Dengan kata lain, data primer merupakan data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya. Adapun dalam penelitian
ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara
dengan narasumber.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dalam bentuk
yang sudah jadi berupa publikasi. Adapun yang akan menjadi data
sekunder dalam penelitian ini adalah profil sekolah, jumlah guru, jumlah
peserta didik, foto, dan dokumen pendukung lainnya di MTs Darul Falah

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung.

Sekarang ini foto sudah leboh banyak dipakai sebagai alat untuk
keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dlam berbagai

keperluan. Seorang peneliti sebaiknya memanfaatkan kedua sumber
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dokumentasi tersebut secara intensif, agar mereka dapat memperoleh
informasi secara maksismal, yang dapat menggambarkan kondisi subjek

yang diteliti dengan benar.®

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang sudah dilakukan sejak awal.
Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara
participant observation (pengamatan terlibat), yaitu dengan cara peneliti
melibatkan diri dalam kegiatan sekolah yang ditelitinya, sejauh tidak
mengganggu aktifitas keseharian tersebut. Pengamat terlihat merupakan jenis
pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang
bersangkutan dan tidak menyembunyikan diri. Harapan dilakukannya proses
ini adalah peneliti dapat menemukan makna dibalik penelitian yang
dilaksanakannya, selain itu wawancara secara mendalam dan dokumentasi
juga diperlukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap, pada dasarnya
ada tiga teknik dalam pengumpulan data yang lazim digunakan dalam

penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.*

%8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.81
% W. Mantja, Etnografi Disain Penelitian KUalitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang:
Winaka Media, 2003), him.52
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka metode

pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tiga pendekatan
yaitu:

1. Wawancara semi terstruktur

Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat menentukan
dalam proses penelitian. Dengan wawancara data yang diperoleh akan
lebih mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara
detail. Wawancara semi terstruktur lebih tepat dilakukan penelitian
kualitatif daripada penelitian lainnya. Ciri-ciri dari wawancara semi
terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur
pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi
terkontrol, ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur,
urutan dan penggunaan kata, dan tujuan wawanacara adalah untuk
memahami suatu fenomena.®

Wawancara juga merupakan angket lisan, responden mengemukakan
informasinya secara lisan dalam hubungan tatap muka. Jadi responden

tidak perlu menuliskan jawabannya.®® Wawancara merupakan alat

him.121

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penilitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),

%! Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian dan Pendidikan,

(Surabaya: Usaha Nasional), him.213
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rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya.®?

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur untuk
memeproleh data yang diperlukan. Dari kegiatan wawancara ini peneliti
berharap mendapatkan data yang rinci, sejujur-jujurnya, serta data yang
mendalam terkait dengan Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe
TGT dalam Pembelajaran Figh di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung. Metode ini digunakan untuk mewawancarai
guru Figih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol
Tulungagung untuk memperoleh informasi yang dipergunakan dalam
melengkapi data penelitian terkait dengan Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dalam Pembelajaran Figh di MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung.

2. Observasi

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam
melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam
penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran,
tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat
dilakukan secara bebas dab terstruktur. Alat yang biasa digunakan dalam
pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklist, catatan kejadian , dan

lain-lain.

82 Sutopo, HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), him.72
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Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu, perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk
menyajikan gambaran realistic perilaku atau kejadian, untuk menjawab
pertanyaan, untuk membantu mangerti perilaku manusia, dan untuk
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan
umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan observasi dengan turut
andil dalam dalam keadaan obyek peneliti. Akan tetapi, observer tidak
ikut andil secara menyeluruh. Maksudnya adalah obyek yang diteliti akan
dibiarkan berjalan secara alamiah.

3. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.®® Dalam penelitian kualitatif teknik ini merupakan alat
pengumpul data yang utama karena untuk membuktikan hipotesis yang
diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-
hukum yang diterima, baik mendukung maupun yang menolong hipotesis

tersebut.%

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him.220

® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), him.191
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Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: foto, arsip
wawancara, serta arsip pedoman observasi yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai Penerapan Model Pembelajaran kooperatif
tipe TGT dalam Pembelajaran Figh di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon

Sumbergempol Tulungagung.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistemastis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya. Untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan untuk upaya mencari makna.®®
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam prakteknya tidak dapat
dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah
pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara teoritik, analisis dan
pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan
masalah.®®

Proses analisis data (reduksi data, penyajian data bahkan pengambilan
kesimpulan) dilakukan pada saat pengumpulan data sampai berakhirnya
kegaitan lapangan dan setelah kegiatan lapangan. Jika dirasa datanya masih
kurang, maka akan diadakan pengumpulan data tambahan.

1. Reduksi Data

% Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualiatatif, (Yogyakarta: Rike Sarasia, 1993), him.183
% Nasution, Metode Naturalsitik Kualitatif, (Bandung: Taraiti, 1998), him.76
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan papda hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan, seperti computer,notebook, dan lain sebagainya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.
Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan
segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola,
justru inilah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan, keleluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi.
Display Data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Pada umumnya yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesmipulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat

berupa hubungan interaktif, maupun hipotesis atau teori.

G. Pengecekan Keabsahan Data Temuan
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah Kriteria tertentu.
Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (Credibility),

keteralihan (Transferability), kebergantungan (Dependability), dan kepastian
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(Confirmability).®” Dari keempat uji keabsahan data tersebut peneliti hanya
mengambil uji credibility. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck.®®
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi, perpanjangan pengamatan peningkatan ketekunan
dan pemeriksaan sejawat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti
sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana
dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil
wawancara objek penelitian. Triangulasi ini selain digunakan untuk
mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data.
Menurut Nasution, selain triangulasi juga dapat berguna untuk
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi

bersifat reflektif:%°

¢7 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian......, him. 324
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 365
69 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian....., him. 330
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a. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
b. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
c. Triangulasi Waktu
Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.”
Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi waktu.
2. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dalam hal ini peneliti diharapkan agar bisa
memperoleh data yang luas atau mendalam. Dengan pengamatan tang
panjang berarti peneliti secara langsung akan sering terjun ke lapangan,
sehingga peneliti bukan dianggap orang lain lagi oleh objek yang akan
diteliti. Hal ini akan mempermudah peneliti dalam menggali data-data

yang kredibel dari objek penelitian.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., him.372
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3. Peningkatan Ketekunan
Ketekunan pengamatan berarti “melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan direkam secara pasti dan sistematis”.”* Dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti akan mendapatkan data yang rinci
dan mendalam sehingga dapat memeriksa kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak.
4. Pengecekan Sejawat
Menurut moloeng, pemeriksaan sejawat adalah “teknik yang dilakukan
dengan cara mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.”
Teknik diskusi ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan yang
mendalam tentang data yang akan diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti
mengajak beberapa teman sesama mahasiswa untuk membahas hasil
penelitian yang dilakukan peneliti. Jikalau hasil dalam proses tersebut
ditemukan ketidaksamaan maka dilakukan analisis lanjutan sampai

ditemukan data yang benar.

™ Ibid, him. 371
72 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian..., him.332
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H. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi, tahap

pra-lapangan, tahap pelaksanaan lapangan, dan tahap analisis data hingga

tahap penulisan laporan. Dalam penelitian ini tahapan yang ditempuh sebagai

berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

a.

e.

f.

Penyusunan rancangan awal penelitian, pada tahap ini peneliti
mengajukan judul skripsi kepada ketua jurusan PAI

Setelah disetujui peneliti melakukan penyusunan proposal untuk
diseminarkan bersama rekan mahasiswa dan dosen pembimbing.
Pengurusan izin penelitian, peneliti mengajukan surat permohonan izin
penelitian kepada IAIN Tulungagung untuk diberikan kepada MTs
Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung.

Setelah surat izin jadi. Surat izin diserahkan ke sekolah kemudian
peneliti mengadakan observasi di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung.

Memilih dan berinteraksi dengan subjek dan informan.

Menyiapkan piranti pembantu untuk kegiatan lapangan

2. Tahap pelaksanaan lapangan

a.

b.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

Memasuki lapangan
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Berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tahap pelaksanaa
lapangan ini, peneliti mulai mengumpulkan data yang berkaitan dengan
fokus penelitian dengan metode observasi partisipatif, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi.

. Tahap analisis data

Meliputi analisis baik yang diperoleh dari observasi partisipatif,
dokumentasi, maupun wawancara dengan pihak MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung.

. Tahap penulisan laporan

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian
kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan

perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi.



